Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan Media
Benda Nyata terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
dan Pemahaman Konsep IPA

Henik Nur Khofiyah!, Anang Santoso?, Sa’dun Akbar®
Pendidikan Dasar-Universitas Negeri Malang
2Pendidikan Bahasa Indonesia-Universitas Negeri Malang
3Pendidikan Guru Sekolah Dasar-Universitas Negeri Malang

INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: This research was aimed to get result about the effect of discovery learning
assisted by real media to critical thinking and understanding science concept This
studyis quasi experiment, the design of Posttest-Only Control Group Design. The
technique for sampling is saturated sampling. Data analysis using t test. The conclusion
is; (a) there are differences in critical thinking skills of students using discovery
learning models assisted by media real with students by discovery learning models. (b)
There are differences in understanding of concepts between students using discovery
learning models assisted by media real with students by discovery learning models.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
berbantuan media benda nyata terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman
konsep IPA. Metode yang digunakan quasi experiment dengan rancangan Posttest-Only
Control Group Design. Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh. Analisis
data menggunakan Uji t. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (a) terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan model discovery learning berbantuan

pemahaman konsep IPA media benda nyata dengan siswa dengan model discovery learning dan (b) terdapat
perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model
discovery learning berbantuan media benda nyata dengan siswa yang dibelajarkan

dengan model discovery learning.
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Sistem pendidikan di Indonesia harus dapat menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. Guru harus dapat
menyiapkan siswa menjadi generasi emas 2045. Generasi ini adalah generasi yang unggul dalam segala bidang untuk
menjadikan Indonesia Negara yangbesar. Generasi emas merupakan harapan untuk menjadikan generasi masa depan merupakan
generasi yang unggul dalam segala bidang termasuk dalam teknologi sehingga dapat menjadikan Indonesia Negara yang besar
dan kuat di mata dunia (Dongoran, 2014). Dalam rangka menyiapkan generasi emas 2045, ada tuntutan yang harus dilakukan
oleh para pendidik di Indonesia, yakni membekali siswa untuk memiliki keterampilan berpikir kritis. Kemampuan yang
diperlukan di abad ke-21 ini adalah keterampilan berpikir kritis (Fuad, Zubaidah, Mahanal, & Suarsini, 2017). Penting bagi
siswa untuk mempunyai keterampilan tersebut. (Reid & Anderson, 2012) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
keterampilan hidup yang berharga sehingga penting untuk dimiliki oleh siswa.

Keterampilan berpikir kritis sebaiknya dimiliki oleh semua siswa, untuk itu siswa perlu dibiasakan dan dilatih untuk
berpikir kritis sejak dini, terutama pada jenjang sekolah dasar. Menurut (Gelerstein, Rio, Nussbaum, Chiuminatto, & Lopez,
2016) waktu terbaik untuk membiasakan siswa dapat berpikir kritis adalah ketika di sekolah dasar terutama di kelas 3 dan 4.
Selain keterampilan berpikir kritis, kemampuan siswa dalam memahami konsep juga harus menjadi perhatian guru. Siswa
mampu memahami sebuah konsep melalui kegiatan berpikir kritis terhadap suatu gagasan (Susanto, 2016). Penerapan
pembelajaran dengan melibatkan siswa secara langsung seperti siswa menunjukkan, menggunakan atau mendemonstrasikan apa
yang siswa pelajari dapat membuat pembelajaran menjadi efektif dan dapat lebih lama tersimpan dalam pikiran siswa.
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat dilakukan guru dengan menggunakan media pembelajaran, bahwa media
merupakan sesuatu yang memuat hal yang akan dikirimkan oleh sumber kepada penerima.
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Mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa perlu untuk dilakukan karena jika siswa sudah memiliki
keterampilan berpikir kritis, maka siswa dapat memusatkan perhatiannya dalam pembelajaran. Menurut (Lai, 2011) berpikir
kritis adalah keterampilan berpikir yang didalamnya, meliputi kegiatan analisis, merumuskan kesimpulan berdasarkan penalaran,
menilai, menetapkan pendapat serta menyelesaikan persoalan. Keterampilan guru diharapkan dapat melatih siswa untuk
memiliki keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis bukan keterampilan yang dimiliki oleh individu sejak lahir, melainkan
diperlukan latihan sehingga keterampilan tersebut dapat berkembang (Byrne & Johnstone, 2006). Manfaat berpikir kritis bagi
siswa adalah dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap sesuatu baik dalam kegiatan mengamati, memudahkan dalam
menemukan kalimat penting serta ide pokok dari teks yang telah dibaca, serta meningkatkan kemampuan menanggapi suatu
masalah (Alnabhan, Alhamdan, & Darwish, 2016). Dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, menurut (Heinich,
Molenda, & Russell, 2011) terdapat cara yang harus diperhatikan oleh guru agar pengembangan keterampilan berpikir Kritis
dapat berjalan maksimal. Menurut (Snyder & Snyder, 2008) cara memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa dapat
dilakukan dengan mencermati dan memilih konten yang dipelajari dengan menjadikan proses belajar sebagai fokus utama,
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran yang tertuang dalam pemilihan startegi pembelajaran yang tepat,
menerapkan teknik penilaian yang memberikan memungkinkan peningkatan intelektual siswa. Sekolah dapat menjadi wahana
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis dibiasakan di sekolah bertujuan agar siswa
mampu berpikir logis dan mendalam serta mengevaluasi sebuah materi (Bahr, 2010).

Kegiatan mengasah keterampilan berpikir kritis siswa perlu dilakukan terus-menerus. Menurut (Florea & Hurjui, 2015)
keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui latihan secara terus-menerus dengan cara guru mendorong siswa untuk
berpikir secara mandiri, percaya diri dalam mengemukakan ide, serta dapat menerima perbedaan pendapat sehingga dapat
berkolaborasi untuk menemukan pemecahan masalah. Cara yang dapat dikerjakan oleh guru untuk mengasah keterampilan
berpikir kritis siswa adalah melalui kegiatan menemukan informasi dari berbagai sumber baik melalui pengalaman, komunikasi
serta pengamatan sehingga terjadi proses intelektual yang aktif (Vieira & Tenreiro-Vieira, 2016). Namun, dalam melaksanakan
berbagai upaya tersebut guru dapat mengalamai hambatan yaitu prosesnya berlangsung lama sehingga bagi siswa yang masih
belum terbiasa pembelajaran menjadi tidak menyenangkan. Disini peran guru sangat penting yaitu harus memberi motivasi
belajar (Hohmann & Grillo, 2014).

Kemampuan lain yang perlu dimiliki siswa adalah memahami sebuah konsep. Keterampilan berpikir kritis dan
memahami konsep merupakan kemampuan yang saling berhubungan (Lalang, Ibnu, & Sutrisno, 2017). Dalam memudahkan
siswa untuk memahami konsep, guru dapat menggunakan beberapa pendekatan. Menurut (Muller, 2014) pendekatan
pembelajaran dilakukan untuk memudahkan siswa dalam mengembangan kerangka konseptual. Guru dapat merumuskan
pertanyaan berupa bagaimana Kkarakteristik benda yang kamu amati, bagiamana perbedaan karakteristik dari benda-benda
tersebut. Disini guru dapat memfasilitasi perkembangan konsep yang bermakna karena siswa dapat menafsirkan dan
berspekulasi tentang objek tertentu. Melalui kegiatan tersebut, siswa mengamati objek secara langsung dan dapat menghindari
kesalahan dalam memahami sebuah konsep (Late, Sutopo, & Yuliati, 2017). Secara umum, pendekatan dalam pengajaran
konsep kepada siswa adalah melalui menjelaskan karakteristik, mengklasifikasi, menyimpulkan. Melalui proses tersebut,
sebuah konsep dapat terbangun (Hartini & Qohar, 2018).

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas IV SDN Nguling | pada hari Senin dan Selasa tanggal 19—20 Maret
2018 pada pembelajaran tematik khususnya pada muatan IPA diperoleh data bahwa dalam pembelajaran yang dilakukan, guru
menerapkan berbagai metode pembelajaran, seperti diskusi dan tanya jawab sebagai upaya untuk mempertajam pikiran
sehingga dapat memiliki keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA siswa, tetapi hal tersebut masih belum dapat
berlangsung secara maksimal, proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru belum dapat menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis maupun pemahaman konsep IPA siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan antara peneliti dan guru
kelas terkait implementasi model pembelajaran discovery learning, didapatkan keterangan bahwa guru belum pernah
menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran.

Penanaman sebuah konsep akan lebih efektif melalui kegiatan penemuan dibandingkan dengan guru menyampaikan
materi secara lisan. Menurut (Olorode & Jimoh, 2016) discovery learning merupakan suatu kegiatan menemukan kebenaran
melalui pengalamannnya sendiri, kegiatan penemuan tersebut dapat bertujuan untuk menemukan suatu konsep dan
memecahkan masalah. Penerapan model discovery learning mempunyai hubungan keterlibatan pada siswa. Implikasi model
discovery learning kepada siswa menurut (Ilahi, 2012) yaitu terjadi peningkatan daya intelektual siswa sehingga menampakan
harapan baru untuk menuju kesuksesan serta siswa akan belajar mengorganisasi dan mengahadapi masalah dan berusaha
mencari pemecahan masalah sendiri. Hal yang perlu dipertimbangkan oleh guru dalam penerapan model discovery learning
yakni adanya berbagai kelebihan dan kekurangan. Sehingga harus diselaraskan dengan karakteristik siswa. Terdapat beberapa
keunggulan dan kelemahan model discovery learning yang dijabarkan oleh (llahi, 2012).

Adapun keunggulan model discovery learning yaitu ketertarikan siswa serta pembentukan konsep abstrak menjadi
bermakna dicapai melalui pengalaman langsung yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran lebih realistis dan
berarti karena dilatarbelakangi oleh interaksi langsung siswa dengan contoh-contoh nyata, melibatkan siswa secara langsung
dalam pembelajaran. Serta membangkitkan motivasi siswa. Keuntungan model discovery learning yang lain adalah cocok
diterapkan pada berbagai tingkatan sekolah, siswa bias menemukan suatu konsep dari materi tanpa batas (Heinich, Molenda,
Russell, 2011).
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Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh (Nurrohmi, Utaya, & Utomo, 2017), (Sari,
Bahar, & Handayani, 2017) menyatakan bahwa model discovery learning memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan
berpikir kritis pada siswa. Discovery learning berpengaruh positif terdapat pemahaman konsep siswa. Berdasarkan hasil
observasi, kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya maka penelitian ini menguji tentang pengaruh model discovery learning
berbantuan media benda nyata terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep IPA siswa.

METODE
Penelitian ini termasuk quasi experiment dengan rancangan Posttest-Only Control Group Design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV SDN Nguling 1 Pasuruan. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sampling jenuh
yang berarti menggunakan semua siswa kelas IV sebanyak 48 siswa. Instrumen pada penelitian ini menggunakan soal uraian
berpikir kritis dan pemahaman konsep. Instrumen yang dgunakan telah melalui tahap validasi ahli, validasi empiris, dan uji
reliabilitas. Analisis data menggunakan Uji t yang dilakukan setelah uji normalitas dan homogenitas.

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Nguling 1 Pasuruan didapatkan data kegiatan pembelajaran yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Aktivitas Pembelajaran pada Kelas Eksperimen

Persentase (%)

Pertemuan Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa
1 87,12 80,61
2 90,50 88,78
3 83,06 87,16
4 93,38 90,08
5 94,71 93,80
Rata-rata (%) 89,75 88,08

Hasil aktivitas pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning berbantuan media benda nyata pada kelas
eksperimen, aktivitas guru memperoleh rata-rata sebesar 89,75%. Pemerolehan persentase tertinggi pada pertemuan kelima
yakni 94,71 dan persentase terendah pada pertemuan ketiga, yakni 83,38. Untuk aktivitas siswa diperoleh rata-rata sebesar
88,08%. Dengan persentase tertinggi pada pertemuan ketiga, yakni 93,80 dan persentase terendah pada pertemuan pertama
yakni 80,61. Selanjutnya, hasil observasi kegiatan pembelajaran baik yang dilakukan oleh siswa maupun guru pada kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Aktivitas Pembelajaran pada Kelas Kontrol

Persentase (%0)

Pertemuan Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa
1 86,51 87,42
2 80,19 85,50
3 85,63 93,82
4 90,45 91,74
5 92,53 94,72
Rata-rata (%) 87,06 90,64%

Pemerolehan persentase hasil observasi aktivitas guru pada kelas kontrol yang menerapkan model discovery learning,
aktivitas guru memperoleh rata-rata sebesar 87,06%, sedangkan aktivitas siswa memperoleh rata-rata sebesar 90,64%. Sehingga
aktivitas guru dan siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dinyatakan berjalan dengan sangat baik. Hasil tes
keterampilan berpikir kritis (postest) pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Aktivitas Pembelajaran pada Kelas Kontrol

Kelas N - Nilai Posttest
Tertinggi Terendah Rata-rata
Eksperimen 24 98 62 80,5
Kontrol 24 96 56 74,7
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Hasil posttest keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dengan banyak 24 siswa diperoleh data bahwa nilai
tertinggi 98 dan nilai terendah 62 dengan rata-rata 80,5. Pada kelas kontrol sebanyak 24 siswa diperoleh data bahwa nilai
tertinggi 96 dan nilai terendah 56 dengan rata-rata 74,4. Hasil tes pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Aktivitas Pembelajaran pada Kelas Kontrol

Kelas N . Nilai Postest
Tertinggi Terendah Rata-rata
Eksperimen 24 100 64 81,5
Kontrol 24 100 64 77,8

Hasil posttest pemahaman konsep pada kelas eksperimen dengan banyak 24 siswa diperoleh data bahwa nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 64 dengan rata-rata 81,5. Pada kelas kontrol sebanyak 24 siswa diperoleh data bahwa nilai tertinggi 100
dan nilai terendah 64 dengan rata-rata 77,8.

Berdasarkan uji normalitas keterampilan berpikir kritis diperoleh data pada kelas eksperimen sebesar 0,20 dan pada
kelas kontrol sebesar 0,20. Dengan demikian, didapat data bahwa nilai probabilitas kelas eksperimen maupun kelas kontrol
lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berpikir kritis berdistribusi normal.

Berdasarkan uji normalitas pemahaman konsep diperoleh data pada kelas eksperimen sebesar 0,20 dan pada kelas
kontrol sebesar 0,20. Dengan demikian, didapat data bahwa nilai probabilitas kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pemahaman konsep berdistribusi normal.

Berdasarkan uji homogenitas keterampilan berpikir kritis diperoleh data sebesar 0,56. Dengan demikian, didapat data
bahwa nilai probabilitas lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berpikir kritis bersifat homogen.

Berdasarkan uji homogenitas pemahaman konsep diperoleh data sebesar 0,12. Dengan demikian, didapat data bahwa
nilai probabilitas lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pemahaman konsep bersifat homogen. Hasil uji
hipotesis untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata kedua kelas dilakukan dengan uji-t diperoleh data seperti pada
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Perbedaan Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis

95% Perbedaan

T df sig. (2-tailed)  Perbedaan Rerata Perbedaan Jarak Kepercayaan

Std Error - .

Rendah Tinggi

Keterampilan Berpikir 5 214 4g 0,009 8,833 3,250 2292 15375

Kritis

Hasil uji t terhadap keterampilan berpikir kritis yang diperoleh sebesar 2,718. Perbandingan nilai t hitung > t tabel
yaitu 2,718 > 2,012 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa
kelas Discovery Learning berbantuan media benda nyata dan kelas Discovery Learning. Hasil uji hipotesis untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan rata-rata kedua kelas dilakukan dengan uji-t diperoleh data seperti pada pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Perbedaan Rata-rata Pemahaman Konsep IPA

Perbedaan 95% Perbedaan Jarak Kepercayaan

Std Error Rendah Tinggi
Pemahaman Konsep 2,057 46 0,045 6,375 3,099 0,137 12,613

T df sig. (2-tailed) Perbedaan Rerata

Hasil uji t terhadap pemahaman konsep IPA yang diperoleh sebesar 3,192. Perbandingan nilai t hitung > t tabel yaitu
2,057 > 2,012 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata pemahaman konsep siswa kelas Discovery
Learning berbantuan media benda nyata dan kelas Discovery Learning.

PEMBAHASAN
Dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan model Discovery Learning siswa dapat menemukan perbedaan dari
contoh benda yang diamati. Selama kegiatan kelompok, siswa dibimbing oleh guru sehingga dapat menemukan konsep melalui
pengalamannya. Menurut (Hawley & Hawley, 2018) pada kegiatan penemuan, guru dapat memfasilitasi perkembangan konsep
yang bermakna karena siswa dapat menafsirkan dan berspekulasi tentang objek tertentu. Pertanyaan dapat memuncukan rasa
ingin tahu dan kemauan untuk menganalisis (Nisak & Suwono, 2017). Mengamati media benda nyata secara berkelompok
membutuhkan waktu yang lama terutama saat mengolah data dari hasil pengamatan.
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Melalui kegiatan pengamatan terhadap objek atau benda nyata siswa dilatih untuk dapat berpikir kritis sehingga
mampu menemukan prinsip dan konsep dari suatu objek (Arends, 2008). Pada tahap ini guru dapat menggiring siswa dapat
berpikir kritis melalui pemberian pertanyaan yang memicu siswa untuk berpikir kritis. Sesuai dengan sintaks Discovery
Learning, kegiatan terdapat tahap mengolah informasi. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompok untuk mendiskusikan hasil
pengamatan terhadap percobaan yang dilakukan. Menurut (Grussendorf & Rogol, 2018) dalam diskusi siswa menyampaikan
pendapat dan bertukar ide yang mengakibatkan dapat melatih keterampilan berpikir kritis. Jadi, pada tahap ini guru berperan
untuk memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi. Kegiatan pengumpulan data pada kelas kontrol tidak menggunakan media
benda nyata, namun melalui studi literatur pada hand out yang dibagikan oleh guru. Pada kegiatan membaca hand out dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kekritisan siswa dalam berpikir. Menurut (Hashemi, 2011) tidak hanya melalui diskusi,
keterampilan berpikir kritis juga dapat dikembangkan melalui bahan ajar cetak yang dipelajari oleh siswa. Melalui membbaca
hand out, siswa memiliki bahan yang dapat dijadikan sebagai landasan ketika menganalisis suatu gagasan.

Pada tahap pengolahan data, siswa saling mengemukakan gagasan atau pendapatnya kepada anggota kelompok yang
kemudian pendapat-pendapat tersebut dapat menggiring siswa untuk memahami sebuah konsep. Diskusi memberikan
kesempatan kepada semua siswa untuk mengungkapkan ide (Heinich, Molenda, & Russell, 2011). Data-data yang sudah
dikumpulkan siswa selanjutnya dianalisis akhirnya sampai pada tahap kesimpulan. Model discovery menggunakan pendekatan
berpikir induktif, yang melibatkan siswa untuk merumuskan kesimpulan melalui percobaan maupun pengamatan (Heinich,
Molenda, & Russell, 2011). Hasil diskusi kelompok selanjutnya dipresentasikan oleh siswa. Kendala yang terjadi dalam
kegiatan diskusi adalah kegiatan didominasi oleh siswa yang aktif saja, atau siswa yang mendengarkan presentasi tidak
memberikan tanggapan. Apabila tidak terjadi interaksi antara presentator dan peserta, kegiatan belajar berpotensi membosankan.
Disini guru memfasilitasi siswa untuk aktif (Heinich, Molenda, & Russell, 2011).

Pada kegiatan diskusi, beberapa siswa yang aktif mendominasi kegiatan, sedangkan siswa lain kurang aktif dalam
mengemukakan gagasannya. Guru harus memastikan bahwa siswa terlibat aktif dalam kegiatan diskusi untuk menghindari
minimalnya partisipan dalam diskusi (Heinich, Molenda, & Russell, 2011). Guru mengahmpiri kelompok tersebut, dan bertanya
kepada siswa tentang kesulitan yang dialami, kemudian mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memunculkan ide-ide
dari semua anggota kelompok. Guru memfasilitasi siswa dalam kegiatan diskusi sehingga siswa aktif terlibat dalam eksplorasi
masalah dan ide (Muller, 2014). Dalam kegiatan diskusi, perkembangan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor dan
dilatih secara bersamaan. Rasa sosial dan kolaborasi siswa dapat terasah dalam tahap ini. Kegiatan diskusi atau interaksi antar
siswa dapat mengasah keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi (Ronald A. Styron, Jr. & Quality, 2014). Kegiatan yang
terdapat dalam model ini menjadikan pembelajaran efektif. Keefektifan pembelajaran dapat ditunjang melalui model discovery
learning (Rosdiana, Boleng, & Susilo, 2017).

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut. Pertama, terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara kelas yang
siswanya dibelajarkan menggunakan model discovery learning berbantuan media benda nyata dengan kelas yang siswanya yang
dibelajarkan dengan model discovery learning. Keterampilan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan model discovery
learning berbantuan media benda nyatalebih tinggi daripada siswa yang dibelajarkan dengan model discovery learning. Kedua,
terdapat perbedaan pemahaman konsep antara kelas yang siswanya dibelajarkan menggunakan model discovery learning
berbantuan media benda nyata dengan kelas yang siswanya yang dibelajarkan dengan model discovery learning. Pemahaman
konsep siswa yang dibelajarkan dengan model discovery learning berbantuan media benda nyatalebih tinggi daripada siswa
yang dibelajarkan dengan model discovery learning.

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian ini diperuntukkan bagi guru dan kepala sekolah. Pertama, bagi
guru. Jika ingin melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning berbantuan media benda nyata
sebaiknya melakukan perencanaan dengan matang. Hal tersebut karena dalam kegiatan penemuan lebih fokus pada keaktifan
siswa. Memberikan waktu lebih panjang pada tahap pengolahan data agar siswa leluasa dalam mengemukakan ide selama
diskusi, serta diberikan waktu lebih panjang pada tahap verifikasi, agar semua kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi
dan mempresentasikan hasil percobaan. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh
positif discovery learning berbantuan media benda nyata terhadap pemahaman konsep IPA siswa, maka guru disarankan untuk
menggunakan model tersebut dalam pembelajaran.

Kedua, bagi kepala sekolah disarankan untuk melakukan sosialisasi tentang penerapan model ini. Penelitian ini hanya
menganalisis nilai posttest siswa karena berdasarkan hasil observasi awal didapatkan data bahwa kedua kelas memliki
kemampuan akademik yang setara, sehingga peneliti tidak menggunakan pretest. Ketiga, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pretest dan posttest yang dapat dianalisis selisihnya menggunakan gain skor.
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